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Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan pembelajaran literasi dasar
siswa kelas awal melalui model pembelajaran Teaching at the Right
Level (TaRL) pada 21 SD dan 4 Ml yang Kabupaten Bima. Instrumen
tes berupa tes diagnosis awal dan tes progres selama pelaksanaan
pembelajaran. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes lisan dan dilakukan dua kali tes yaitu tes awal
dan tes progres untuk mengetahui perkembangan literasi membaca
peserta didik. Pengelompokkan siswa di dasarkan pada level
kemampuan membaca siswa, untuk level pemula dan huruf diberi
nama kelompok A, level kata dan paragraph diberi nama kelompok B,
dan level cerita diberi nama kelompok C. Setiap kelompok siswa
dibimbing oleh masing-masing 2 orang guru. Setiap kelompok
dibekali dengan modul pembelajaran TaRL yang terdiri dari beberapa
paket kegiatan literasi. Pada kelompok A terdiri dari 12 paket,
kelompok B sebanyak 11 paket, dan kelompok C sebanyak 10 paket
kegiatan literasi. Pada akhir bulan kedua, maka dilakukan penilaian
tengah (middle) untuk mengetahui perkembangan siswa dan pada
akhir bulan ketiga dilakukan penilaian akhir (endline). Instrumen
penilaian menggunakan instrument asesmen diagnostik dan dapat guru
juga menggunakan instrument lain yang sejenis atau yang
dikembangkan sendiri.
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Pendahuluan

Peserta didik dituntut untuk mampu berpikir tingkat tinggi dalam memahami informasi
dan menerapkan berbagai teknik pola berpikir yang kritis, serta kreatif pada saat membaca,
menu inovasi, kreatif, krits sehingga dapat memecahkan masalah yang ada dalam lingkungan
kehidupannya. llmu pengetahuan diperoleh dengan berbagai kegiatan, salah satunya dengan
membaca. Membaca merupakan sesuatu hal dasar yang harus dimiliki oleh seseorang peserta
didik, kurangnya pengetahuan membaca peserta didik maka akan mempengaruhi kemampuan
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kognitif peserta didik. Oleh karena itu kemampuan literasi membaca perlu dikembangkan.
Kemampuan literasi membaca merupakan pengetetahuan yang dapat memanfaatkan bacaan
yang ter tulis sehingga peserta didik dapat memahami tanda-tanda penanda makna untuk
memprediksi, menginterpretasi dan merekonfirmasi makna secara tepa. Rokmana et al., (2023)
menyatakan bahwa literasi membaca meliputi proses mekanistis digolongkan sebagai membaca
tingkat rendah. Membaca bukan hanya membaca informasi secara literal, tetapi membaca
secara interaktif untuk proses dan produk. Sehingga dengan membaca peserta didik dapat
memahami isi bacaan dan memperoleh informasi baru serta dapat membuka pola berpikir yang
lebih tinggi secara kritis dan kreatif.

Namun, berdasarkan data hasil penelitian dari berbagai lembaga tentang kemampuan
membaca peserta didik di kelas awal sungguh memprihatinkan. PISA tahun 2018
mengumumkan bahwa Indonesia masuk salah satu negara untuk kategori kemampuan
membaca rendah (OECD, 2019). Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian bahwa di Maluku,
Nusa Tenggara Timur (NTT), NTB, dan Papua lebih dari 20% (satu dari lima) peserta didik
kelas 2 yaitu ‘bukan pembaca’. Mereka bahkan tidak dapat memahami kata sederhana dalam
bacaan (INOVASI, 2016). Lebih khusus lagi ALIBACA tahun 2019 memaparkan bahwa NTB
menempati urutan ke 33 dari 34 provinsi untuk kemampuan membaca (Puspendik, 2019).
Selain itu berdasarkan survey yang dikeluarkan oleh AKSI (Asesmen Kompetensi Siswa
Indonesia), Provinsi NTB berada pada peringkat 30 dari 33 Provinsi. Hal ini memperlihatkan
bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik NTB berada pada level sangat rendah
(Smeru Research Institute, 2016). Hal ini didukung juga dari hasil studi yang dikeluarkan oleh
ACDP (Education Sector Analytical and Capacity Deplopment Partnership) juga menunjukan
bahwa hanya satu dari tiga peserta didik kelas 8 di NTB dapat menjawab pertanyaan tentang isi
sebuah cerita pendek (The SMERU Research Institute, 2018). Oleh karena itu dengan adanya
masalah literasi membaca peserta didik yang masih rendah di wilayah NTB khususnya di
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat Sehingga perlu diatasi. Ada satu model pembelajaran
yang sudah sukses diterapkan oleh program GEMAR Literasi di tiga kematan yaitu Model
tersebut bernama Teaching at the Right Level (TaRL).

TaRL (Teaching at the Right Level) adalah model pembelajaran yang dapat melibatkan
terjadinya proses tingkatan level yang sesuai dengan kemampuan kognitif yang dimiliki oleh
peserta didik. Dalam proses pembelajaran TaRL peserta didik dituntut harus lebih aktif
sehingga lebih menekankan proses pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik
(Meishanti & Fitri, 2022). Model ini sangat berbeda dengan model pembelajaran yang ada di
Indonesia saat ini, dimana peserta didik selalu dikelompokan berdasarkan usia (kelas I, 11, 111,
IV dan seterusnya). Sedangakan model pembelajaran TaRL dikelompokkan peserta didik bukan
lagi berdasarkan usia namun berdasarkan level kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.
Dimana level kemampuan literasi membaca peserta didik dikelompokkan menjadi 5 level yaitu
level pemula, level huruf, level kata, level paragraf, dan level cerita (Erfan et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian yang terlebih dahulu dengan menggunakan pembelajaran TaRL
dapat meningkatkan literasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Munawaroh et
al., (2017) yang menyatakan model pembelajaran TaRL dapat meningkatkan literasi
keterampilan menyimak peserta didik. Maka dalam penelitian ini membahas pembelajaran
literasi dasar berbasis level kemempuan membaca peserta didik sekolah dasar melalui
penerapan model TaRL. oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran TaRL terhadap literasi membaca peserta didik kelas awal.
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Metode

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan memaparkan pembelajaran
literasi dasar siswa kelas awal melalui model pembelajaran TaRL di 21 SD dan 4 MI yang
Kabupaten Bima. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2023 sampai dengan Juni 2023
pada Siswa kelas awal. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
tes lisan dan dilakukan dua kali tes yaitu tes awal dan tes progres untuk mengetahui
perkembangan literasi membaca peserta didik dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran TaRL. Dalam penelitian ini, instrument pengumpulan data yang utama adalah
peneliti sendiri. Analisis data menggunakan reduksi data, display data, dan pengambilan
simpulan. Keabsahan data dilakukan melalui perpanjangan kehadiran peneliti, peningkatan
ketekunan, dan triangulasi data. Selanjutnya data tersebut dikelompokan berdasarkan tingkatan
level kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik. Tingkat kemampuan membaca peserta didik
dikelompokkan menjadi tiga kelompok yaitu kelompok A, kelompok B, dan kelompok C (TIM
Inovasi (SAC), 2021).

Hasil Penelitian dan Diskusi

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan yaitu pada bulan Maret-Juni tahun 2023 pada
siswa kelas awal di SDN 24 SD/MI di Kabupaten Bima. Penelitian ini diawali dengan proses
dilakukan tes awal atau diagnosi awal. Berikut ini cara melakukan diagnosis awal dengan cara
peserta didik dipangil satu persatu untuk membaca instrumen diagnosis awal yang sudah
disiapkan.

Tahap 1 : Asessment Diagnostic

Asesmen diagnostic atau asesmen awal bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar
siswa terkait kemampuan membaca menggunakan instrumen yang sederhana seperti pada
gambar 2. Instrumen tersebut mengukur kemampuan siswa mulai dari membaca cerita dalam
teks panjang, kalimat dalam paragraf, kata, dan huruf. Kesalahan siswa dalam membaca kalimat
atau kata lebih dari 3 kali menentukan dia untuk naik level, turun level ataupun tetap pada level
awal. Secara lengkap, proses penilaian awal pada pendekatan TaRL dapat digambarkan sebagai
berikut.

— T

Dia melihat buku cerita di ataz meia. Adi

membawa buku itu ke kamar.

Dia membacanya dengan senang.

-------------------------- orang

kahwa vang itv jatuh di dekat kaki Intan. suka  ikan

rumah  buku

Gambar 1. Instrumen diagnostik kemampuan membaca siswa model TaRL
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Penggunaan instrumen asesmen diagnostic (gambar 2) digunakan pada saat pertama kali
mendeteksi kemampuan membaca dasar siswa. Hasil asesmen awal ini akan menjadi dasar
dalam pengelompokkan siswa berdasarkan level kemampuannya. Secara detail, langkah
asesmen awal kepada siswa mengikuti langkah berikut:

Selesai Selesai
level level
huruf pemula
( Siswasalah
Tidak |€A| membaca3z [ va o
\_kata atau lebih

membaca membaca kata
cerita dan .ﬁ.

meniawab
X U’ f~ Siswasalah )
pertanvaan -
Siswa salah membaca 3

bacaan
membaca 4 huruf atau

o
G G | Tidak I | Ya |
siswa Siswa

i

Gambar 2. Alur asesmen kemampuan awal siswa terkait membaca

Siswa akan menuju ke level pemula ketika salah membaca 3 huruf atau lebih, sebaliknya
siswa akan menuju ke level cerita ketika dalam membaca 1 paragraf (gambar 2) tidak terjadi
kesalahan dalam membaca semua kalimat pada paragraf. Begitupun pada level membaca yang
lain. Asesmen diagnostik dilakukan pada siswa kelas 3 di sekolah. Penilaian dilakukan oleh
guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan dan pendampingan. Terdapat dua instrument yang
digunakan saat asesmen diagnostic yakni instrument membaca seperti pada gambar 2, dan tabel
pencatatan hasil asesmen. Hasil asesmen langsung dimasukkan dalam tabel 1 dengan mencatat
tanggal dilakukannya penilaian awal. Hal itu penting dilakukan agar diketahui kapan penilaian
awal (baseline), tengah (midline) dan akhir (endline) dilakukan.

Setiap siswa memiliki data level membacanya masing-masing dan hasil asesmen
tersebut menjadi database sekolah yang akan dibahas pada rapat bersama guru, orang tua,
maupun ketua komite sekolah. Asesmen diagnostik akan dilakukan pada setiap awal masuk
sekolah pada semester ganijil, terutama bagi siswa baru.

Tahap I1: Pengelompokkan

Tahap pengelompokkan dilakukan setelah asesmen kemampuan awal (asesmen
diagnostic) dilakukan. Pengelompokkan siswa di dasarkan pada level kemampuan membaca
siswa. Untuk level pemula dan huruf diberi nama kelompok A, level kata dan paragraph diberi
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nama kelompok B, dan level cerita diberi nama kelompok C. Selanjutnya, kelompok tersebut
ditangani oleh guru literasi yang telah di SK-kan. Pengelompokkan ini bertujuan untuk
memberikan model pembelajaran dan materi yang berbeda pada setiap kelompok. Materi
pembelajaran disajikan dalam bentuk modul yang terdiri dari beberapa kegiatan pembelajaran.

Tahap 111 : Pembelajaran TaRL

Setelah dilaksanakan penilaian awal kemampuan membaca siswa dan pengelompokkan
siswa di kelompok A, B dan C, tahap selanjutnya adalah melakukan pembelajaran di kelas.
Sesuai dengan instruksi kepala sekolah, guru yang telah tertera namanya di SK Literasi
langsung bertanggung jawab di setiap kelompok siswa. Kegiatan pembelajaran model TaRL ini
dilaksanakan selama 6 jam pelajaran (6x40 menit) per pekan atau 1 jam pelajaran (40 menit)
per hari. Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 07.15 WITA sampai 07.55 WITA. Setiap
kelompok siswa dibimbing oleh masing-masing 2 orang guru. Setiap kelompok dibekali dengan
modul pembelajaran TaRL yang terdiri dari beberapa paket kegiatan literasi. Pada kelompok A
terdiri dari 12 paket, kelompok B sebanyak 11 paket, dan kelompok C sebanyak 10 paket
kegiatan literasi.

Guru harus mampu membangun hubungan yang bermakna dengan siswa secara stabil
dan berkelanjutan agar prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan (Bardach & Klassen, 2020;
Thijssen et al., 2022). Seorang guru harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan mata
pelajaran yang diajarkan, mampu memanajemen pembelajaran siswanya, memahami
keberagaman siswa melalui diagnosa awal tentang kelebihan dan kekurangan yang dimiliki
(Gonzélez-Lbpez, 2021; Ramdani et al., 2019). Informasi tentang kemampuan awal siswa dapat
menjadi landasan bagi guru dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai.

Proses pembelajaran kelompok A (pemula, huruf)

Pembelajaran pada siswa kelompok A terdiri dari 12 paket kegiatan pembelajaran yang
terdiri dari: Mengenal huruf vocal, Mengenal konsonan b,d,g,p; Konsonan h,j,k; Konsonan
I,m,n,r,s,tw; Elkonin; Vokal dan Konsonan; Kata berima; Tepuk suku kata; Membentuk kata;
Membaca ny dan ng; Membaca kata-kata familiar 1; dan Membaca kata-kata familiar 2.

Kegiatan pembelajaran berlangsung dari Senin sampai Sabtu dengan durasi pelaksanaan
1 jam pelajaran (40 menit) per paket kegiatan. Secara umum, kegiatan pembelajaran berpusat
pada siswa dimana siswa difasilitasi dengan media belajar yang dibuat oleh guru seperti kartu
huruf, kartu suku kata dan kata yang dibuat oleh guru menggunakan bahan-bahan lokal,
potongan gambar benda-benda familiar, gambar hewan, kotak elkonin, kertas bergambar yang
disesuaikan dengan tema pembahasan serta lembar kerja siswa dan dikerjakan secara
berpasang-pasangan. Setelah dikerjakan, lembar kerja siswa diperiksa oleh siswa yang lain dan
setiap siswa saling memberi komentar terhadap hasil pekerjaan siswa yang lain. Di setiap akhir
kegiatan pembelajaran, siswa diharuskan untuk memberikan respon berupa melingkari symbol
emotikon tentang perasaan belajar hari ini pada lembar kerjanya masing-masing. Selanjutnya,
siswa memasukan lembar kerja ke folder portofolio dan bersiap-siap kembali ke kelas masing-
masing.
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Gambar 3. Proses Pembelajaran Kelompok A

Proses pembelajaran kelompok B (kata, paragraph)

Pembelajaran kelompok B bersamaan dengan pembelajaran kelompok A baik dari sisi
waktu maupun tempat, hanya berbeda penanggungjawabanya. Pembelajaran pada level kata
dan paragraf bertujuan untuk memperkuat pemahaman siswa tentang tata bahasa dan tanda
baca, menanamkan kebiasaan membaca setiap hari, dan memperkuat pemahaman akan bacaan.
Jika siswa mampu membaca paragraf atau cerita pendek dengan lancar, mereka akan lebih siap
untuk mulai membaca dan menulis teks yang lebih panjang, dan mulai menggunakan teks untuk
memikirkan konsep yang lebih kompleks. Siswa pada level ini dilatih kemampuan berpikir
kritis mereka melalui aktivitas pemahaman.

Pembelajaran kelompok B terdapat 11 paket kegiatan yang terdiri dari: melengkapi
kalimat rumpang; membuat kalimat berbantuan kartu kata; pesan berantai; Aku bisa membuat
kalimat; membuat kalimat berdasarkan gambar; membuat paragraph sederhana; susun kalimat
jadi paragraph; Aku bisa membaca dengan ekspresif; membaca bersama dan berlatih
memetakan pikiran; mari membuat cerita; dan membaca gambar. Untuk mendukung
terlakasannya pembelajaran ini, guru menyiapkan alat dan bahan seperti; kartu gambar hewan,
LKS, pensil, pensil warna, papan tulis, spidol, kartu kata, kartu kalimat, kertas, kertas plano,
lem, gambar seri, gunting, big book, dan kerta bergambar berisi cerita. Selanjutnya, pada
kegiatan pembelajaran lebih berpusat pada siswa dengan berbagai kegiatan yang langsung di
kerjakan oleh siswa. Setiap akhir kegiatan pembelajaran, guru dan siswa bersama-sama
melakukan diskusi dan refleksi terhadap hal-hal apa saja yang perlu untuk mendapatkan
penekanan, terutama materi yang belum dipahami oleh siswa secara utuh untuk diulangi pada
pertemuan selanjutnya.
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Gambar 4. Proses Pembelajaran Kelompok B

Proses pembelajaran kelompok C (cerita)

Pembelajaran kelompok C (cerita) juga menggunakan waktu dan tempat yang sama
yakni di 40 menit pertama setiap hari Senin sampai Sabtu. Siswa pada kelompok C adalah
pembaca lancar dan mampu membaca teks yang lebih panjang. Guru lebih fokus pada
peningkatan pemahaman bacaan dan penyajian teks yang lebih kompleks untuk mendorong
kreativitas dan membantu peserta didik untuk merencanakan dan mengatur tulisan mereka.

Pembelajaran kelompok C memiliki sebanyak 10 paket kegiatan yang terdiri dari;
membaca nyaring, menemukan informasi penting dalam pengumuman, menulis Kembali cerita
yang dibaca, menemukan pokok cerita pada komik, mendeskripsikan tokoh yang disukai,
memprediksi kejadian dalam cerita, membuat akhir cerita yang berbeda, refleksi diri
berdasarkan sebuah bacaan, menuliskan pengalaman liburan, serta membayangkan dan
menggambarkan sisi lain dalam cerita komik. Beberapa alat dan bahan yang digunakan saat
pembelajaran adalah seperti; cerita berjudul, alat tulis, cerita singkat pengalaman guru,
pengumuman, kertas, gunting, lem, kertas post it, LKS, cerita “Ibu guru hebat”, bagan grafis,
komik, cerita pengalaman anak, gambar tokoh, kertas gambar, pensil warna, dan daftar
pertanyaan petunjuk. Proses pelaksanaan pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa lebih
banyak membaca cerita serta memahami kembali apa isi dari cerita yang telah dibacanya dari
berbagai sumber belajar maupun alat dan bahan pembelajaran yang disiapkan oleh guru. Jumlah
pekan pertemuan sesuai dengan jumlah paket kegiatan tiap kelompok.

Gambar 5. Proses Pembelajaran Kelompok C


https://doi.org/10.51574/kognitif.v3i2.885

93
Syarifudin, Nurrahmah

Tahap 1V: Penilaian Tengah dan Akhir

Pembelajaran TaRL ini dilaksanakan selama 4 bulan setelah dilakukan asesmen
diagnostic. Pada akhir bulan kedua, maka dilakukan penilaian tengah (middle) untuk
mengetahui perkembangan siswa dan pada akhir bulan ketiga dilakukan penilaian akhir
(endline). Instrumen penilaian menggunakan instrument asesmen diagnostik dan dapat guru
juga menggunakan instrument lain yang sejenis atau yang dikembangkan sendiri. Peningkatan
kemampuan membaca siswa pada penelitian ini menunjukkan bahwa guru yang berkualitas
dengan metode dan strategi pembelajaran yang tepat akan mampu memberikan perubahan pada
prestasi belajar siswa. Selain itu hubungan yang bermakna antara guru dan siswa harus dapat
terbangun setiap saat dan pentingnya hubungan tersebut dapat mempengaruhi fleksibilitas
dalam berpikir serta minat membaca siswa (Huang et al., 2022; Thijssen et al., 2022). Tidak
kalah penting juga adalah pengetahuan yang dimiliki oleh guru dalam pembelajaran cenderung
dapat membangun prestasi belajar siswa (Blomeke et al., 2022).

Simpulan

Penelitian ini memaparkan pembelajaran literasi dasar siswa kelas awal melalui model
pembelajaran TaRL. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes
lisan dan dilakukan dua kali tes yaitu tes awal dan tes progres untuk mengetahui perkembangan
literasi membaca peserta didik. Pengelompokkan siswa di dasarkan pada level kemampuan
membaca siswa, untuk level pemula dan huruf diberi nama kelompok A, level kata dan
paragraph diberi nama kelompok B, dan level cerita diberi nama kelompok C. Tahap
selanjutnya adalah melakukan pembelajaran di kelas selama 6 jam pelajaran (6x40 menit) per
pekan atau 1 jam pelajaran (40 menit) per hari. Kegiatan dilaksanakan mulai pukul 07.15 WITA
sampai 07.55 WITA. Setiap kelompok siswa dibimbing oleh masing-masing 2 orang guru.
Setiap kelompok dibekali dengan modul pembelajaran TaRL yang terdiri dari beberapa paket
kegiatan literasi. Pada kelompok A terdiri dari 12 paket, kelompok B sebanyak 11 paket, dan
kelompok C sebanyak 10 paket kegiatan literasi.

Pembelajaran pada siswa kelompok A terdiri dari 12 paket kegiatan pembelajaran yang
terdiri dari: Mengenal huruf vocal; Mengenal konsonan b,d,g,p; Konsonan h,j,k; Konsonan
I,m,n,r,s,t,w; Elkonin; Vokal dan Konsonan; Kata berima; Tepuk suku kata; Membentuk kata;
Membaca ny dan ng; Membaca kata-kata familiar 1; dan Membaca kata-kata familiar 2.
Pembelajaran kelompok B terdapat 11 paket kegiatan yang terdiri dari: melengkapi kalimat
rumpang; membuat kalimat berbantuan kartu kata; pesan berantai; Aku bisa membuat kalimat;
membuat kalimat berdasarkan gambar; membuat paragraph sederhana; susun kalimat jadi
paragraph; Aku bisa membaca dengan ekspresif; membaca bersama dan berlatih memetakan
pikiran; mari membuat cerita; dan membaca gambar. Pembelajaran kelompok C memiliki
sebanyak 10 paket kegiatan yang terdiri dari; membaca nyaring, menemukan informasi penting
dalam pengumuman, menulis Kembali cerita yang dibaca, menemukan pokok cerita pada
komik, mendeskripsikan tokoh yang disukai, memprediksi kejadian dalam cerita, membuat
akhir cerita yang berbeda, refleksi diri berdasarkan sebuah bacaan, menuliskan pengalaman
liburan, serta membayangkan dan menggambarkan sisi lain dalam cerita komik. Pada akhir
bulan kedua, maka dilakukan penilaian tengah (middle) untuk mengetahui perkembangan siswa
dan pada akhir bulan ketiga dilakukan penilaian akhir (endline). Instrumen penilaian
menggunakan instrument asesmen diagnostik dan dapat guru juga menggunakan instrument
lain yang sejenis atau yang dikembangkan sendiri.
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